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Abstrak

Peningkatan jumlah limbah plastik jenis Polypropylene (PP) dan Polystyrene (PS) menjadi permasalahan lingkungan
yang memerlukan metode pengolahan efektif dan bernilai guna. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah proses
pirolisis untuk menghasilkan bahan bakar alternatif berupa minyak pirolisis. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh variasi komposisi bahan baku plastik PP dan PS terhadap hasil produk pirolisis berupa yield minyak, gas, dan
residu menggunakan katalis Fluid Catalytic Cracking (FCC). Variasi komposisi bahan baku terdiri dari PP100:PS0,
PP80:PS20, dan PP60:PS40 dengan total massa bahan baku sebesar 1000 gram dan penambahan katalis FCC sebesar 5%
dari massa bahan baku. Proses pirolisis dilakukan pada temperatur 450°C menggunakan reaktor batch. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan komposisi PS meningkatkan yield minyak dari 81% menjadi 86%, sedangkan yield
gas menurun dari 14,3% menjadi 6%. Yield residu meningkat dari 4,7% menjadi 8% seiring bertambahnya fraksi PS
dalam campuran bahan baku. Peningkatan yield minyak dipengaruhi oleh karakteristik struktur aromatik plastik PS yang
lebih mudah mengalami depolimerisasi menjadi senyawa cair dibandingkan plastik PP yang cenderung menghasilkan
fraksi gas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi PP dan PS berpengaruh terhadap distribusi produk
pirolisis menggunakan katalis FCC.

Kata Kunci: pirolisis, polypropylene, polystyrene, katalis FCC, bahan bakar alternatif

Abstract

The increasing amount of Polypropylene (PP) and Polystyrene (PS) plastic waste has become an environmental problem
requiring effective and valuable treatment methods. One potential method is pyrolysis to produce alternative fuel in the
form of pyrolysis oil. This study aims to analyze the effect of PP and PS composition variations on pyrolysis product
distribution, including oil, gas, and residue yields using a Fluid Catalytic Cracking (FCC) catalyst. The feedstock
composition variations consisted of PP100:PS0, PP80:PS20, and PP60: PS40 with a total feedstock mass of 1000 grams
and 5% FCC catalyst addition based on feedstock mass. The pyrolysis process was carried out at 450°C using a batch
reactor. The results showed that increasing the PS composition increased oil yield from 81% to 86%, while gas yield
decreased from 14.3% to 6%. Residue yield increased from 4.7% to 8% as the PS fraction increased in the feedstock
mixture. The increase in oil yield was influenced by the aromatic structure of PS, which more easily depolymerized into
liguid compounds compared to PP, which tended to produce more gaseous fractions. The results indicate that variations
in PP and PS composition affect the distribution of pyrolysis products using FCC catalysts.

Keywords: pyrolysis, polypropylene, polystyrene, FCC catalyst, alternative fuel

PENDAHULUAN

Penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari terus
meningkat karena sifatnya yang ringan, kuat, tahan korosi,
dan mudah dibentuk (Ratnasari et al., 2017). Namun,
peningkatan penggunaan plastik juga menyebabkan
bertambahnya jumlah limbah plastik yang sulit terurai
secara alami (Roland Geyer et al., 2017). Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun
2023, jumlah sampah di Indonesia mencapai sekitar 37 juta
ton per tahun dan sekitar 19,15% diantaranya merupakan
sampah plastik (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2023). Jenis plastik yang paling banyak
ditemukan pada limbah perkotaan adalah Polypropylene
(PP) dan Polystyrene (PS) (Kyaw et al.,, 2015).

Pengelolaan limbah plastik melalui metode
konvensional seperti penimbunan dan pembakaran terbuka
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (Roland
Geyer et al., 2017). Salah satu metode alternatif yang dapat
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digunakan adalah pirolisis, yaitu proses dekomposisi
termal bahan organik tanpa oksigen untuk menghasilkan
produk cair, gas, dan residu padat (Demirbas & Arin,
2002). Minyak hasil pirolisis plastik memiliki potensi
sebagai bahan bakar alternatif karena mengandung
senyawa hidrokarbon dengan nilai kalor tinggi (Sharuddin
et al.,2016).

Karakteristik minyak pirolisis dipengaruhi oleh jenis
plastik dan penggunaan katalis. Plastik PP cenderung
menghasilkan senyawa hidrokarbon alifatik dengan nilai
kalor tinggi, sedangkan plastik PS menghasilkan senyawa
aromatik yang meningkatkan yield minyak cair (Chen et
al., 2023). Penggunaan katalis Fluid Catalytic Cracking
(FCC) mampu mempercepat proses  cracking,
meningkatkan kualitas minyak, dan menghasilkan
distribusi hidrokarbon yang mendekati bahan bakar
konvensional (Stocker, 2008).
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan katalis FCC menghasilkan yield minyak yang
lebih tinggi dibandingkan katalis lain. (Kusenberg et al.,
2022) melaporkan bahwa penggunaan FCC pada pirolisis
PP mampu menghasilkan yield cair di atas 90 wt%. Namun,
penelitian mengenai pengaruh variasi komposisi campuran
PP dan PS terhadap hasil yield minyak, residu, dan gas
pirolisis menggunakan katalis FCC masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh variasi komposisi PP dan PS
terhadap yield minyak, residu, dan gas pirolisis
menggunakan katalis FCC pada temperatur konstan 450°C.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah  uji
eksperimen (experimental research). Uji eksperimen
adalah metode untuk mencari adanya hubungan sebab
akibat dari beberapa faktor yang saling berkaitan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variasi komposisi bahan baku sampah plastik
polypropylene (PP) dan Polystyrene (PS) sebagai bahan
bakar alternatif melalui pirolisis dengan katalis FCC 5%
terhadap hasil minyak, residi, dan gas pirolisis pada suhu
konstan 450°C. Penelitian ini dilakukan pada kondisi dan
peralatan yang telah disesuaikan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal tugas
akhir disidangkan dan disetujui yaitu pada bulan Februari-
April 2026 hingga segala data dan analisa yang diperlukan
terpenuhi.  Penelitian  pirolisis  dilaksanakan  di
Laboratorium Yandi Teknik, Beran Canden Jetis, Dacrah
Istimewa Yogyakarta.

Variabel Penelitian

» Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi

komposisi bahan baku plastik Polypropylene (PP) dan
Polystyrene (PS), yaitu:
PP100:PSO
PP80:PS20

e PP60:PS40
» Variabel Terikat
Yield Minyak
Yield Residu

e Yield Gas
» Variabel Kontrol

e Reaktor dipanaskan oleh tungku listrik dengan
pengontrol suhu.
Suhu reaktor konstan pada 450°C.
Jumlah katalis FCC yang ditambahkan pada
masing-masing rasio yaitu 5%.
Volume bahan baku masing-masing PP dan PS
yang digunakan 1000 gram.
Katalis FCC yang digunakan diaktivasi asam (acid
treatment).
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Diagram Alir Penelitian

Identifikasi Masalah -
Plastik meny
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Menentukan Topik Penelitian ©
Bahan Bakar Altemnatif dari Plastik dengan Metode Pirolisis

Studi Studi
Lapangan Literatur
i
Menentukan Judul :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Instrumen Penelitian

o)

Gambar 2. Alat Pirolisis
Keterangan:
1. Tutup Bawah
. Cover Stainless
. Glasswoll
. Isolator Asbes
. Elemen Pemanas
. Tabung Pemanas
. Tutup Atas
. Tabung Bahan Uji
9. Tutup Tabung
10. Pipa Pembuangan
11. Saluran Air Pendingin
12. Pipa Pendinginan Gas
13. Box Temperatur Kontrol
14. Digital Monitor Temperature

031N DN KW

Prosedur Penelitian

Tahap awal penelitian dilakukan dengan proses
persiapan bahan baku berupa pencucian, pengeringan, dan
pemotongan plastik menjadi ukuran kecil untuk
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mempermudah proses degradasi termal. Katalis FCC
kemudian diaktivasi dan dicampurkan ke dalam bahan
baku sesuai variasi komposisi yang telah ditentukan.

Proses pirolisis dilakukan pada suhu operasi 450°C
menggunakan reaktor batch tanpa keberadaan oksigen.
Bahan baku plastik dimasukkan ke dalam reaktor
kemudian dipanaskan hingga mencapai temperatur
operasi. Uap hasil pirolisis dialirkan menuju kondensor
untuk dikondensasikan menjadi minyak pirolisis cair.
Produk hasil pirolisis yang diperoleh berupa minyak,
residu padat (char) dan gas.

Teknik Pengumpulan Data
Parameter yang dianalisis meliputi yield minyak,
residu, dan gas sebagai berikut:

mass of oil

yield (oil) = x 100% (Odejobi et al., 2020)

mass of feedstock

mass of residue

yield (char) = x 100% (Tina et al., 2021)

mass of feedstock
yield (gas) = 100% - (Oil + Residue) (Tina ef al., 2021)
Teknik Analisis Data

Data hasil pengujian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan membandingkan pengaruh variasi
komposisi PP dan PS terhadap distribusi produk pirolisis
serta dibandingkan dengan penelitian terdahulu untuk
mengetahui kesesuaian kualitas minyak pirolisis sebagai
bahan bakar alternatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Minyak Pirolisis

F3

Gambar 3. Hasil Minyak Pirolisis Variasi Komposisi Bahan
Baku PP:PS a) 100:0, b) 80:20, c) 60:40

Berdasarkan Gambar 3, hasil minyak pirolisis
dengan variasi komposisi bahan baku PP:PS menunjukkan
perbedaan warna yang cukup jelas. Pada komposisi
a)100:0 dihasilkan minyak berwarna coklat tua, komposisi
b) 80:20 menghasilkan warna hitam, sedangkan komposisi
¢) 60:40 menghasilkan warna yang lebih hitam gelap. Dari
ketiga variasi tersebut, warna paling terang terdapat pada
komposisi a) 100:0, sedangkan peningkatan kandungan PS
cenderung menghasilkan warna minyak yang semakin
gelap.

Secara visual, perbedaan warna tersebut juga diikuti
oleh perbedaan tingkat kekentalan. Minyak pada
komposisi a) 100:0 terlihat lebih encer. Sementara itu,
pada komposisi b) 80:20 minyak tampak lebih pekat.
Adapun pada komposisi ¢) 60:40, minyak terlihat paling
pekat.
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Tabel 1. Hasil Produk Pirolisis Katalis FCC dengan
Variasi Komposisi Bahan Baku PP dan PS

Bahan Berat Berat Minyak Residu (char)

Baku Bahan | Katalis | Berat Yield | Berat Yield TYield
®PPS) | Baku(gn) | (@) | Minyak | (%) | Residu | (%) | Gas(%)

(e (@)

100:0 1000,32 50 8149 81 479 4.7 143

80:20 1000,18 50 8452 84 63.3 6.3 9.7

60:40 1000,42 50 865.1 86 80.4 8.0 6
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi

komposisi bahan baku plastik PP dan PS memberikan
pengaruh terhadap distribusi produk pirolisis berupa
minyak cair, gas, dan residu padat. Pada komposisi
PP100:PSO0 diperoleh yield minyak sebesar 81%, kemudian
meningkat menjadi 84% pada komposisi PP80:PS20 dan
mencapai 86% pada komposisi PP60:PS40. Sebaliknya,
yield gas mengalami penurunan dari 14,3% menjadi 6%,
sedangkan residu meningkat dari 4,7% menjadi 8%. Hasil
ini menunjukkan bahwa peningkatan fraksi PS dalam
campuran mampu meningkatkan pembentukan produk cair
selama proses pirolisis berkatalis FCC.

Pembahasan Minyak Pirolisis
Berdasarkan pada tabel 2. Selanjutnya dikonversikan
menjadi grafik seperti pada gambar 4 sebagai berikut.

1200 ©Berat Bahan Baku
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o
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PP 100:PS0 PP B8O0:PS 20

Variasi Komposisi Bahan Baku PP danPS

Gambar 4. Hasil Produk Pirolisis Katalis FCC dengan Variasi
Komposisi Bahan Baku PP dan PS

PP 60:PS 40

Gambar 4 menunjukkan hasil produk pirolisis katalis
FCC 5% pada variasi komposisi bahan baku PP dan PS
dengan massa awal sekitar 1000,32 gram. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variasi komposisi bahan baku
berpengaruh terhadap distribusi produk pirolisis berupa
minyak dan residu padat. Pada komposisi PP100:PSO
diperoleh produk minyak sebesar 814,9 gram dan residu
sebesar 47,9 gram. Pada komposisi PP80:PS20 terjadi
peningkatan produk minyak menjadi 845,2 gram dengan
residu sebesar 63,3 gram, sedangkan pada komposisi
PP60:PS40 produk minyak meningkat menjadi 865,1
gram dengan residu sebesar 80,4 gram. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan komposisi PS dalam
campuran  bahan baku mampu  meningkatkan
pembentukan fraksi cair selama proses pirolisis.
Fenomena tersebut sesuai dengan karakteristik proses
pirolisis plastik dimana jenis bahan baku sangat
mempengaruhi distribusi produk cair, gas, dan residu
selama proses degradasi termal berlangsung (Palmay et
al., 2023).
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Gambar 5. Yield Minyak Pirolisis FCC
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. . mass of oil
yield (oil) = x 100%

mass of feedstock (Odejobi et al., 2020)

Hasil perhitungan:
PP100: PSO = 814,9 100% = 81%
FYE 000,32 F VU T O
PP80: PS20 = 8452 100% = 84%
' = 100018 * 00T SR
PP60: PS40 = 865.1 100% = 86%
' = 100042 F 0T OO

Berdasarkan gambar 5 dan hasil perhitungan pada
rumus, menunjukkan pengaruh variasi komposisi bahan
baku PP dan PS terhadap yield minyak hasil pirolisis
menggunakan katalis FCC 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan komposisi PS
menyebabkan yield minyak meningkat secara bertahap
dari 81% pada komposisi PP100:PSO menjadi 84% pada
PP80:PS20 dan mencapai 86% pada PP60:PS40. Hasil ini
menunjukkan bahwa penambahan fraksi PS dalam
campuran bahan baku berpengaruh terhadap peningkatan
pembentukan produk cair selama proses pirolisis.

Peningkatan hasil minyak dipengaruhi oleh
karakteristik struktur kimia plastik PS yang lebih mudah
mengalami depolimerisasi menjadi senyawa aromatik cair
seperti styrene akibat pengaruh temperatur tinggi selama
proses pirolisis (Maafa, 2021). Plastik PS diketahui
menghasilkan konversi minyak cair lebih tinggi
dibandingkan plastik PP, yaitu sekitar 80,8%, sedangkan
plastik PP hanya menghasilkan sekitar 42% fraksi cair dan
lebih dominan menghasilkan gas (Lee, 2012). Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Kiran et al, 2004) yang
melaporkan bahwa plastik PS menghasilkan fraksi minyak
cair maksimum dibandingkan plastik PP. Tingginya
konversi minyak dari plastik PS terjadi karena struktur
polimernya tersusun dari monomer styrene yang
mengandung cincin aromatik fenil sehingga mudah
terdepolimerisasi selama proses pirolisis (Nahid & Hamid,
2009). Proses tersebut menghasilkan senyawa aromatik
ringan seperti styrene, a-methyl styrene, toluene,
ethylbenzene, benzene, dan xylene yang memiliki stabilitas
termal tinggi serta mudah terkondensasi menjadi minyak
pirolisis  dibandingkan membentuk residu  padat
(Gonzalez-Aguillar et al., 2023).

Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian pada
Gambar 5 yang menunjukkan bahwa peningkatan
komposisi PS dari 0 menjadi 40 menyebabkan kenaikan
hasil minyak dari 81% menjadi 86%. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan PS dalam campuran bahan baku
berperan dalam meningkatkan pembentukan produk cair
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selama proses pirolisis dengan katalis FCC melalui
mekanisme depolimerisasi aromatik yang lebih stabil
dibandingkan degradasi termal plastik PP.

Pada penelitian ini  komposisi PP100:PSO
menghasilkan minyak sebesar 81% dari sekitar 1000 gram
bahan baku, sehingga menunjukkan bahwa penggunaan
katalis FCC mampu meningkatkan efisiensi proses
cracking dan memperbesar pembentukan fraksi cair
dibandingkan fraksi gas. Selain itu, kondisi operasi seperti
temperatur reaksi juga berpengaruh terhadap distribusi
produk pirolisis. Penelitian (Koo and Kim, 1993)
menunjukkan bahwa kondisi pirolisis tertentu mampu
meningkatkan pembentukan minyak cair dibandingkan
produk gas.

6,3

a7

Yield Residu (%)
o N W -~ o -] ~N @ ©

PP 100:P50 PP 80:PS 20

Variasi Komposis Bahan Baku

PP 60:PS 40

Gambar 6. Yield Residu Pirolisis FCC

yield (char) = —Rassofresidue ., g0y (Tina et al., 2021)

mass of feedstock

Hasil perhitungan:

47,9
——— x100% = 4,7%

PP100: PSO = 100032

. R — 0 — 0,
PP80: PS20 100048 x100% = 6,3%
PP60: PS40 = ~__ x100% = 8%

1000,42

Pada gambar 6 dan hasil perhitungan menunjukkan
pengaruh variasi komposisi bahan baku PP dan PS
terhadap yield residu hasil pirolisis menggunakan katalis
FCC 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan komposisi PS menyebabkan yield residu
meningkat secara bertahap dari 4,7% pada komposisi
PP100:PS0O menjadi 6,3% pada PP80:PS20 dan mencapai
8% pada PP60:PS40. Hasil ini menunjukkan bahwa
penambahan fraksi- PS dalam campuran bahan baku
meningkatkan pembentukan residu padat selama proses

pirolisis.
Peningkatan  yield residu dipengaruhi oleh
karakteristik  struktur aromatik plastik PS yang

menghasilkan senyawa aromatik berat dan karbon padat
yang lebih stabil selama proses degradasi termal
(Gonzalez-Aguillar et al., 2023). Struktur cincin benzena
pada PS menyebabkan sebagian produk hasil
depolimerisasi mengalami polimerisasi sekunder dan
membentuk residu karbon yang sulit terurai sempurna
pada temperatur pirolisis (Nahid & Hamid, 2009). Hasil
ini sejalan dengan penelitian (Wu et al., 2014) yang
melaporkan bahwa peningkatan kandungan senyawa
aromatik pada plastik PS dapat meningkatkan
pembentukan residu padat selama proses pirolisis.
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Walaupun yield residu meningkat, hasil penelitian
menunjukkan bahwa fraksi cair tetap menjadi produk
dominan pada seluruh variasi komposisi bahan baku. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan katalis FCC pada
suhu 450°C masih efektif meningkatkan proses cracking
dan konversi plastik menjadi produk cair dibandingkan
pembentukan residu padat (Miandad et al., 2017).

9,7
|
PP 80:PS 20 PP 60:PS 40
Variasi Komposisi Bahan Baku

Gambar 7. Yield Gas Pirolisis FCC
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yield (gas) = 100% - (Oil + Residue)  (Tinaetal.,2021)

Hasil perhitungan:
PP100:PSO =100% - (81 +4,7) =14,3%
PP80:PS20 =100% - (84 +6,3) =9,7%
PP60:PS40 =100% - (86 + 8) = 6%

Gambar 7 dan perhitungan menunjukkan pengaruh
variasi komposisi bahan baku PP dan PS terhadap yield gas
hasil pirolisis menggunakan katalis FCC 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan komposisi PS
menyebabkan yield gas menurun secara bertahap dari
14,3% pada komposisi PP100:PSO menjadi 9,7% pada
PP80:PS20 dan mencapai 6% pada PP60:PS40. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi fraksi PS dalam
campuran bahan baku maka pembentukan produk gas
selama proses pirolisis semakin menurun.

Penurunan yield gas dipengaruhi oleh karakteristik
struktur kimia plastik PS yang cenderung mengalami
depolimerisasi menjadi  senyawa aromatik  cair
dibandingkan membentuk gas ringan (Wu et al., 2014).
Sebaliknya, plastik PP memiliki struktur hidrokarbon
alifatik yang lebih mudah mengalami cracking menjadi
molekul ringan seperti metana, etana, propana, butana,
etilena, dan propilena sehingga menghasilkan fraksi gas
lebih tinggi selama proses pirolisis (Yao et al., 2025).
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Kiran et al., 2000)
yang melaporkan bahwa pirolisis plastik PP menghasilkan
fraksi gas hingga sekitar 54,6%, sedangkan fraksi cair
hanya sekitar 42% akibat pemutusan rantai hidrokarbon
alifatik yang lebih intensif.

Selain itu, penggunaan katalis FCC pada suhu 450°C
membantu meningkatkan proses cracking sekunder dan
konversi senyawa volatil menjadi produk cair yang lebih
stabil sehingga pembentukan gas dapat ditekan (Miandad
etal.,2017). Dengan demikian, peningkatan komposisi PS
dan penggunaan katalis FCC berpengaruh terhadap
peningkatan yield minyak serta penurunan yield gas hasil
pirolisis.

—» Polystyrene
Polyethylene

» Polypropylene

100 200 o o 0 o o0

Gambar 8. Analisis Thermogravematric (TGA) Plastik PP, PS,
dan PE. Sumber: (Miandad, et al., 2016b)

Berdasarkan kurva Thermogravimetric Analysis
(TGA) dari plastik Polypropylene (PP), Polyethylene (PE),
dan Polystyrene (PS) berdasarkan penelitian (Miandad, et
al., 2016b). Hasil analisis menunjukkan bahwa plastik PP
mulai mengalami degradasi termal pada kisaran suhu
sekitar 240°C, mencapai sekitar 50% degradasi pada
350°C, dan mendekati 95% degradasi pada sekitar 425°C.
Sementara itu, plastik PS mengalami degradasi satu tahap
yang dimulai pada kisaran suhu sekitar 330°C, mencapai
50% degradasi pada sekitar 430°C, dan mendekati 95%
degradasi pada sekitar 470°C. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa temperatur 450°C berada pada rentang optimum
degradasi termal untuk plastik PP dan PS sehingga efektif
digunakan pada proses pirolisis dalam penelitian ini.

Kondisi ~ tersebut menjelaskan mengapa pada
penelitian ini diperoleh yield minyak yang relatif tinggi
pada seluruh variasi komposisi bahan baku, yaitu sebesar
81% pada PP100:PS0, meningkat menjadi 84% pada
PP80:PS20, dan mencapai 86% pada PP60:PS40.
Temperatur operasi 450°C memungkinkan terjadinya
pemutusan rantai polimer secara intensif sehingga
meningkatkan pembentukan senyawa volatil yang
terkondensasi sebagai minyak pirolisis (Kiran et al.,
2004).

Penelitian (Kiran et al., 2004) juga menunjukkan
bahwa degradasi termal plastik PP dan PS telah
berlangsung signifikan pada temperatur di bawah 450°C,
sechingga temperatur tersebut dianggap cukup untuk
menghasilkan konversi tinggi menjadi produk volatil.
Kondisi ini konsisten dengan penelitian (Miandad et al.,
2017) yang menyatakan bahwa dominasi fraksi cair
dibandingkan residu pada proses pirolisis campuran
plastik menunjukkan bahwa temperatur operasi berada
pada rentang optimum untuk proses pirolisis katalitik
menggunakan katalis FCC.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, variasi komposisi bahan
baku Polypropylene (PP) dan Polystyrene (PS)
berpengaruh  terhadap  distribusi  produk  pirolisis
menggunakan katalis FCC 5% pada suhu 450°C.
Peningkatan komposisi PS menyebabkan yield minyak
meningkat dari 81% pada PP100:PSO menjadi 86% pada
PP60:PS40, sedangkan yield gas menurun dari 14,3%
menjadi 6% dan yield residu meningkat dari 4,7% menjadi
8%. Peningkatan yield minyak dipengaruhi oleh
karakteristik struktur aromatik plastik PS yang lebih mudah
mengalami depolimerisasi menjadi senyawa cair seperti
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styrene, sementara plastik PP yang bersifat alifatik
cenderung menghasilkan fraksi gas lebih tinggi.
Penggunaan katalis FCC dan temperatur operasi 450°C
terbukti efektif meningkatkan proses cracking dan konversi
limbah plastik menjadi minyak pirolisis sehingga
pembentukan fraksi cair menjadi lebih optimal
dibandingkan produk gas dan residu.
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